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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

peran kepolisian dalam mengurangi angka kecelakaan di Kota Gorontalo 

merupakan tugas dan fungsi dari aparat kepolisian melalui polisi lalu lintas sebagai 

pengayom dan penjaga ketertiban dalam berlalu lintas di jalan yang ada di Kota 

Gorontalo. Dengan demikian melalui polisi lantas tugas tersebut mampu menjaga 

masyarakat dari tindakan yang melawan hukum. Namun pada dasarnya peran 

kepolisian lantas Kota Gorontalo belum berjalan secara maksimal dan jauh dari 

harapan pengamanan masyarakat untuk tertib berlalu lintas.  

Melalui kegiatan yang dilakukan oleh kepolisian lantas Kota Gorontalo belum 

terlaksana secara efektif, dengan demikian belum mampu mengurangi angka 

kecelakaan yang ada di Kota Gorontalo. Terlepas dari tugas dan fungsi kepolisian, 

partisipasi masyarakat dalam menjaga ketertiban lalu lintas belum terlaksana dengan 

maksimal, budaya tidak peduli masyarakat atas substansi peraturan lalu lintas belum 

di pahami secara utuh maka dengan demikian peneliti mengatakan bahwa masyarakat 

juga salah satu penunjang dari pada meningkatnya angka kecelakaan di Kota 

Gorontalo.  

5.2  Saran 

1. Sebaiknya lembaga kepolisian polres Kota Gorontalo melalui pihak 

kepolisian lalu lintas Kota Gorontalo harus bersikap tegas bagi mereka 

para oknum yang melanggar aturan berlalu lintas sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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2. Dalam hal melaksanakan tugas dan fungsi sebagai lembaga kepolisian, 

pihak kepolisian harus menjalankan tugasnya secara efektif dengan 

melakukan kegiatan-kegiatan yang membelajarkan serta memberikan 

pemahaman kepada masyarakat secara efektif dan efisien. 

3. Melalui kegiatan sosialisasi ke sekolah menjadi hal uatama yang harus 

ditingkatkan dengan melihat sebagian besar angka kecelakaan 

meningkat dilakukan oleh mayoritas pelajar yang ada di Kota 

Gorontalo. 

4. Kepolisian lalu lintas Kota Gorontalo harus memaksimalkan sinergitas 

antara kepolisian,pemerintah dan masyarakt agar kinerja pengamanan 

serta pengayoman oleh kepolisian bisa menuju kepada hasil yang 

produktif dalam mengurangi angka kecelakaan di Kota Gorontalo. 
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